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ABSTRACT 
One way for a company to measure whether its Human Resources are good or not is to look at the level of 

employee performance. Good employee performance can help the company achieve its goals. This research 

was conducted with the aim of finding out how SOP influences employee performance. The method used in this 

research is descriptive and verification analysis methods. The population in this study were employees in the 

marketing department who worked for futures brokerage companies in Bandung. The number of samples in 

this research was 70 employees. Based on the research results, SOP has a positive and significant effect on 

employee performance, with a "strong" correlation coefficient. Good and correct SOP will improve employee 

performance. 

Keywords: Human resources, SOP, Employee Performance 

ABSTRAK 
Salah satu cara suatu perusahaan dalam mengukur baik atau tidaknya Sumber Daya Manusia yang dimiliki 

adalah dengan melihat tingkat kinerja karyawan. Kinerja karyawan yang baik dapat membantu perusahaan 

dalam mencapai tujuan. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh SOP 

terhadap kinerja karyawan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif 

dan verifikatif. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada bagian marketing yang berkerja 

Perusahaan pialang berjangka di Bandung. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 70 karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian SOP berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

dengan koefisien korelasi yang “kuat”. SOP yang baik dan benar akan meningkatkan kinerja karyawan. 

Kata Kunci: Sumber daya manusia, SOP, Kinerja Karyawan  

PENDAHULUAN  

Sumbelr daya manusia (SDM) melrupakan aselt 

utama yang melmiliki pelngaruh signifikan 

dalam melncapai tujuan olrganisasi. SDM 

bukan selkadar melsin atau bahan melntah, 

mellainkan individu delngan pikiran, pelrasaan, 

dan aspirasi yang dapat melmbelntuk budaya 

dan kinelrja Pelrusahaan (1). Ollelh karelna itu, 

manajelmeln yang elfelktif dalam melngello lla 

karyawan melnjadi kunci dalam melncapai 

hasil yang diinginkan. 

Kinelrja karyawan melnjadi faktolr utama dalam 

melnelntukan kelsukselsan pelrusahaan. Kinelrja 

yang baik belrarti pro lduktivitas yang tinggi, 

hasil yang melmuaskan, dan kolntribusi polsitif 

telrhadap tujuan pelrusahaan. Selbaliknya, 

kinelrja yang buruk dapat belrdampak nelgatif 

pada pelrusahaan. Kualitas, kuantitas, jam 

kelrja, kelrjasama, dan belrbagai aspelk lainnya 

belrpelran dalam melnelntukan kualitas kinelrja 

(2). Ollelh karelna itu, pelngello llaan kinelrja 

melnjadi fo lkus utama dalam melmastikan 

bahwa seltiap karyawan melmbelrikan 

kolntribusi yang olptimal. 

Standar O lpelrasio lnal Pro lseldur (SO lP) melnjadi 

alat pelnting dalam melngello lla kinelrja 

karyawan (3). SOlP adalah panduan telrtulis 

yang melngatur tugas-tugas selhari-hari dalam 
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o lrganisasi. Melrelka melmbantu dalam 

melnciptakan kolnsistelnsi, elfisielnsi, dan 

kualitas dalam pellaksanaan tugas. SOlP yang 

baik harus jellas, telrstruktur, dan mudah 

dimelngelrti o llelh selmua karyawan. Melrelka 

juga dapat digunakan selbagai alat 

pelngelndalian intelrnal untuk melngurangi 

kelsalahan dan melningkatkan elfelktivitas. 

Namun, pelnting untuk diingat bahwa SOlP 

harus dibuat delngan bijak. Melrelka tidak bollelh 

telrlalu kaku dan melmbatasi ino lvasi, teltapi 

juga tidak bollelh telrlalu kabur selhingga 

melnyelbabkan kelbingungan. Keltika SOlP 

dirumuskan delngan baik, melrelka dapat 

melmbantu pelrusahaan dalam melncapai tujuan 

selcara elfisieln. Selbaliknya, SOlP yang buruk 

dapat melnghambat olpelrasio lnal pelrusahaan 

(4). Ollelh karelna itu, manajelr pelrlu belrpelran 

dalam melngelmbangkan SOlP yang selsuai 

delngan kelbutuhan olrganisasi dan melmastikan 

bahwa karyawan melmahami dan melngikuti 

panduan telrselbut. Dalam kelsimpulan, kinelrja 

karyawan dan pelnggunaan SOlP yang telpat 

adalah dua ellelmeln kunci dalam melncapai 

kelsukselsan o lrganisasi. 

Belrdasarkan hasil wawancara yang pelnelliti 

lakukan delngan bagian Gelnelral Affair (GA) 

di pelrusahaan pialang belrjangka, salah satu 

pelnyelbab pelnurunan kinelrja karyawaan 

diselbabkan ollelh SO lP yang kurang dipahami 

karyawan. Hal ini melnyelbabkan 

telrganggunya kelgiatan olpelrasio lnal 

pelrusahaan dan melnyelbabkan pelnurunan 

kinelrja karyawan pada bagian markelting 

pelrusahaan telrselbut selhingga targelt 

pelrusahaan yang tellah diteltapkan tidak 

telrcapai. 

Pelnulis mellakukan surveli pelndahuluan dan 

meldapatkan hasil 94,9% karyawan bellum 

mellakukan pelkelrjaan delngan baik 

melnggunakan SOlP, 89,7% karyawan bellum 

melrasakan kelselsuaian SO lP pada pelkelrjaan 

yang dibelrikan, dan 89,7% karyawan tidak 

dibelrikan sanksi yang selsuai delngan SOlP. 

Seldangkan telrkait kinelrja karyawan dipelro llelh 

84,6% tidak melngelrjakan tugas yang di 

belrikan delngan baik, selbanyak 84,6% 

karyawan tidak mellakukan pelkelrjaan selsuai 

delngan jam kelrja yang tellah ditelntukan, 

84,6% karyawan tidak melnjalankan pelkelrjaan 

selsuai targelt pelrusahaan, 87,2% karyawan 

tidak selsuai delngan belban kelrja yang ada, dan 

84,6% karyawan tidak melnyellelsaikan tugas 

selsuai delngan kelmampuan delngan waktu 

yang di belrikan. 

Belrdasarkan felno lmelna dan surveli 

pelndahuluan yang kami lakukan, maka cukup 

pelntingnya dilakukan pelnellitian telrkait SO lP 

ini, agar melnjadi pelrhatian pelrusahaan dalam 

melningkatkan kinelrja karyawannya. 

Belbelrapa pelnellitian telrdahulu 

melmpelrlihatkan pelngaruh signifikan polsitif 

SOlP telrhadap kinelrja karyawan (3–6). 

Pelrbeldaan dari pelnellitian telrdahulu ada pada 

o lbjelk pelnellitian yang ditelliti dan jelnis 

pelrusahaan yang belrbelda. 

Tujuan pelnellitian untuk melngeltahui 

seljauhmana SOlP di pelrusahaan pialang 

belrjangka yang ada di Bandung, dan 
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melngeltahui selbelrapa belsar pelngaruh SOlP 

telrhadap kinelrja karyawan. 

METODE  

Dalam Pelnellitian ini, melto ldel delskriptif akan 

digunakan untuk melnjawab tujuan pelnellitian, 

dan juga untuk melnjellaskan dan melnganalisa 

data yang didapatkan telrkait delngan kolndisi 

variabell yang ditelliti di dalam pelrusahaan 

yang telrdiri dari SO lP dan kinelrja karyawan. 

Melto ldel velrifikatif akan digunakan untuk 

melnjawab tujuan pelnellitian telrkait selbelrapa 

belsar pelngaruh SOlP telrhadap kinelrja 

karyawan. Pelnelntuan sampell melnggunakan 

rumus Slolvin dan analisis data melnggunakan 

O lrdinary Lelast Squarel (O lLS). Analisis 

statistik ini belrtujuan untuk melngeltahui 

hubungan antara variabell yang ditelliti dan 

juga melmbuktikan apakah data yang 

dianalisis belrpelngaruh atau tidak (7). Sellain 

itu meltoldel velrifikatif digunakan dalam 

pelnellitian ini untuk melnggambarkan dan 

melnguji hipoltelsis yang tellah diteltapkan. 

Dalam pelnellitian ini uji relgrelsi digunakan 

untuk melmpreldiksi selbelrapa jauh pelrubahan 

nilai variabell delpelndeln apabila variabell 

indelpelndeln dimanipulasi atau diubah-ubah. 

Analisis relgrelsi adalah untuk melmbuat 

kelputusan apakah naik dan melnurunnya 

variabell delpelndeln dapat dilakukan mellalui 

pelningkatan variabell indelpelndeln atau tidak 

(8). Relgrelsi yang digunakan dalam pelnellitian 

ini adalah analisis relgrelsi seldelrhana delngan 

rumus, selbagai belrikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋   ........................... (1) 

Moldell pelrsamaan (1) ini yang akan dielstimasi 

melnggunakan OlLS, delngan 

melmpelrtimbangkan uji asumsi klasik. 

Data diambil melnggunakan instrumelnt 

kuelsio lnelr, selhingga pelrlu diuji validitas dan 

relliabilitas dari instrumelnt. Pelnulis 

melnggunakan 4 dimelnsi untuk variabell SO lP 

(9) dan 7 dimelnsi untuk variabell kinelrja 

karyawan (10). SOlP dibuat dalam 7 

pelrnyataaan dan kinelrja karyawan dalam 9 

pelrnyataan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Uji validitas dilakukan delngan 

melmbandingkan antara nilai rhitung delngan 

rtabell. Apabila nilai rhitung lelbih belsar dari 

rtabell, maka pelrnyataan dapat dikatakan 

selbagai pelrnyataaan yang valid. Taraf 

signifikansi pada pelngujian ini selbelsar 5%. 

Adapun hasil pelngujian validitas dalam 

pelnellitian ini disajikan dalam Tabell 1. 
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Tabel 1: Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan  R Hitung R Tabel Keterangan 

Pengaruh SOP 

X1 0.765 0.2352 Valid 

X2 0.809 0.2352 Valid 

X3 0.846 0.2352 Valid 

X4 0.871 0.2352 Valid 

X5 0.808 0.2352 Valid 

X6 0.784 0.2352 Valid 

X7 0.822 0.2352 Valid 

X8 0.831 0.2352 Valid 

Kinerja Karyawan 

Y1 0.814 0.2352 Valid 

Y2 0.722 0.2352 Valid 

Y3 0.738 0.2352 Valid 

Y4 0.872 0.2352 Valid 

Y5 0.822 0.2352 Valid 

Y6 0.611 0.2352 Valid 

Y7 0.736 0.2352 Valid 

Y8 0.802 0.2352 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 

Belrdasarkan hasil pelngollahan data uji 

validitas pada Tabell 1 maka didapat nilai 

rhitung lelbih belsar daripada rtabell, selhingga 

itelm pelrnyataan yang digunakan dalam 

kuelsio lnelr dapat dikatakan valid dan dapat 

digunakan pada analisis data sellanjutnya. 

Uji relliabilitas digunakan untuk mellihat 

seljauh mana hasil pelngukuran akan teltap 

kolnsisteln atau stabil jika dilakukan selcara dua 

kali atau lelbih delngan melnggunakan 

Cro lnbanch’s Alpha. Hasil dari pelngujian 

telrhadap relliabilitas masing-masing butir 

pelrnyataan dapat dilihat dalam Tabell 2. 

Tabel 2: Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Alpha Cronbach’s Nilai Kritis Keterangan 

SOP (X) 0.929 0.60 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0.838 0.60 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 

Suatu variabell dapat dikatakan relliabell jika 

nilai Cro lnbanch’s Alpha > 0.60, maka 

belrdasarkan Tabell 2 melnunjukan bahwa, 

keldua variabell belrnilai > 0.60 selhingga dapat 

dinyatakan relliabell. 

Analisis relgrelsi seldelrhana dilakukan untuk 

melmpreldiksi selbelrapa jauh pelrubahan 

variabell delpelndeln apabila variabell 

indelpelndelnt dimanipulasi atau diubah-ubah, 

belrdasarkan data yang dipelro llelh dari hasil 

pelnellitian maka relgrelsi yang dipelro llelh 

delngan melnggunakan aplikasi SPSS 27.0 

dipelrlihatkan dalam Tabell 3. 
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Tabel 3: Hasil Analisis Koefisien Regresi Sederhana 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized  

Coefficients 

  

B Std. Error Beta T Sig. 

(Constant) ,970 ,241  4,023 ,000 

SOP ,641 ,083 ,685 7,764 ,000 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 

Belrdasarkan hasil ditunjukan ollelh Tabell 3 

dapat dikeltahui bahwa kolelfisieln relgrelsi untuk 

variabell X yaitu 0.641 delngan kolnstanta 

selbelsar 0.970. Belrdasarkan data telrselbut 

maka dapat disusun pelrsamaan relgrelsi selbagai 

belrikut: 

Y = 0.970 + 0.641 (X) 

Pelrsamaan diatas dapat diartikan selbagai 

belrikut:  

1. Kolnstanta belrnilai po lsitif selbelsar 0.970, 

hal ini melngartikan apabila variabell SO lP 

(X) dianggap kolnstan maka nilai kinelrja 

karyawan (Y) adalah 0.970. 

2. Nilai ko lelfisieln relgrelsi seldelrhana untuk 

variabell SO lP (X) selbelsar 0.641, hal ini 

dapat diartikan jika variabell SO lP 

melngalami kelnaikan 1 satuan maka, 

kinelrja karyawan akan melngalami 

pelningkatan selbelsar 0.641. 

Analisis ko lelfelsieln ko lrellasi digunakan untuk 

melngukur kuat hubungan antara variabell 

indelpelndelnt delngan variabell delpelndeln. 

Belrdasarkan hasil pelrhitungan dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

Tabel 4: Hasil Analisis Koefisien Korelasi 

Correlations 

  SOP Kinerja Karyawan 

SOP Pearson Correlation 1 ,685 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 70 70 

Kinerja Karyawan Pearson Correlation ,685 1 

Sig. (2-tailed) ,00  

N 70 70 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 

Belrdasarkan hasil yang disajikan ollelh Tabell 4. 

dapat dikeltahui bahwa nilai kolelfisieln kolrellasi 

selbelsar 0.685 yang telrmasuk dalam kolrellasi 

yang kuat. Hasil pelngujian kolelfisieln kolrellasi 

melnunjukan bahwa SOlP melmiliki hubungan 

yang kuat telrhadap kinelrja karyawan. 

Analisis ko lelfisieln deltelrminasi digunakan 

untuk melngukur selbelrapa jauh kelmampuan 

variabell indelpelndeln dalam melnelrangkan 

variabell delpelndeln. Belrdasarkan hasil 

pelrhitungan didapat hasil seperti pada Tabel 5. 
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Tabel 5: Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,685 ,470 ,462 4,197637 

a. Predictors: (constant), SOP 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 

Belrdasarkan hasil pelngujian kolelfisieln 

deltelrminasi yang ditunjukan ollelh Tabell 5 

dapat dikeltahui bahwa kolelfisieln deltelrminasi 

(R2) dipelro llelh 0.470 yang dapat diartikan 

bahwa variabell SO lP dalam melnjellaskan 

varians dalam variabell kinelrja karyawan 

selbelsar 47% seldangkan sisanya 53% 

dipelngaruhi ollelh variabell lain yang tidak 

diselrtakan dalam pelnellitian ini. 

Pelngujian hipoltelsis parsial digunakan untuk 

melngeltahui seljauh mana pelngaruh SOlP 

telrhadap kinelrja karyawan pada bagian 

markelting PT Belstpro lfit Futurels. Belrdasarkan 

hasil pelrhitungan didapat hasil pada Tabel 6. 

Tabel 6: Hasil Pengujian Parsial (Uji t) 

Correlations 

 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized  

Coefficients 

  

B Std. Error Beta T Sig. 

(Constant) ,970 ,241  4,023 ,000 

SOP ,641 ,083 ,685 7,764 ,000 

Sumbelr: Hasil Pelngollahan Data Primelr 

Belrdasarkan pada Tabell 6 dapat dikeltahui 

hasil pelngujian selcara parsial antara variabell 

SOlP telrhadap kinelrja karyawan yang dimana 

hasil pelngujian variabell SOlP melmpelro llelh 

nilai thitung selbelsar 7.764 delngan tingkat 

signifikansi selbelsar 0.000, delngan 

melnggunakan batas signifikansi < 0.05. Hasil 

telrselbut dapat melnunjukan bahwa thitung 

(7.764) > ttabell (1.995) dapat disimpulkan 

bahwa Ha ditelrima dan H0 ditollak yang belrarti 

adanya pelngaruh SOlP telrhadap kinelrja 

karyawan. 

Pembahasan 

Belrdasarkan dari data yang disajikan dalam 

pelnellitian ini dapat dikeltahui bahwa standar 

o lpelrasio lnal dan kinelrja karyawan dari 

pelrusahaan sudah melmiliki nilai yang baik 

dan harus teltap dipelrtahankan atau bahkan 

ditingkatkan agar melndapatkan hasil yang 

lelbih baik dan elfisielnsi kelrja yang baik pula. 

Hasil pelrhitungan analisis relgrelsi seldelrhana 

dapat dikeltahui bahwa kolelfisieln relgrelsi untuk 

variabell X yaitu 0.641, yang belrarti adanya 

pelngaruh polsitif dari standar o lpelrsio lnal 

prolseldur telrhadap kinelrja karyawan, apabila 

pelrusahaan ingin melningkatkan kinelrja 

karyawan maka dapat dimulai dari melnambah 

atau melngganti standar o lpelrsio lnal pro lseldur 

yang dirasa kurang elfelktif untuk 

melningkatkan kinelrja karyawan. 
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Standar olpelrasio lnal pro lseldur pada analisis 

kolelfisieln kolrellasi dapat dikeltahui bahwa nilai 

kolelfisieln ko lrellasi selbelsar 0.685 yang 

telrmasuk dalam kolrellasi yang kuat, delngan 

nilai kuat yang didapatkan pada hasil analisis 

kolelfisieln kolrellasi untuk standar olpelrasio lnal 

prolseldur dapat disimpulkan bahwa adanya 

kolrellasi antara standar o lpelrasio lnal prolseldur 

telrhadap kinelrja karyawan. 

Hasil analisis kolelfisieln deltelrminasi dapat 

dikeltahui hasil dari variabell SOlP telrhadap 

kinelrja karyawan selbelsar 47%, yang dapat 

diartikan bahwa variabell SO lP dapat 

melmpelngaruhi kinelrja karyawan, seldangkan 

sisanya dipelngaruhi ollelh faktolr lain yang 

tidak diselrtakan dalam pelnellitian ini. 

Adapun pelnellitian selrupa yang dilakukan ollelh 

Harwinditol dan Khairulizza (11) 

melnyimpulkan bahwa standar  olpelrasio lnal  

prolseldur  (X)  melmpelngaruhi  kinelrja 

karyawan (Y) selbelsar 94,9%. 

SIMPULAN 

SOlP pada Pelrusahaan melnunjukan nilai melan 

skolr selbelsar 3,55 yang telrgo llo lng katelgolri baik 

pada skala intelrval 3,41 – 4,20. Nilai telrelndah 

ada pada pelrnyataan telrkait indikato lr 

pellatihan seldangkan nilai telrtinggi pada 

indikatolr pelngeltahuan. Kinelrja karyawan 

pada Pelrusahaan melmpelro llelh melan skolr 

selbelsar 3,51 delngan katelgolri baik. Nilai 

telrelndah pada indikatolr tanggung jawab dan 

telrtinggi pada indikatolr telpat waktu dalam 

melnyellelsaikan pelkelrjaan. Telrdapat pelngaruh 

polsitif SOlP telrhadap kinelrja karyawan. Nilai 

kolelfisieln deltelrminasi selbelsar 0,470 yang 

dapat diartikan adanya pelngaruh standar 

o lpelrasio lnal prolseldur telrhadap kinelrja 

karyawan selbelsar 47%.  
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